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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN ACTIVE LEARNING

TIPE QUESTION STUDENT HAVE (QSH) TERHADAP HASIL BELAJAR

A.Kagjian Pustaka
Kedudukan penelitian yang akan peneliti lakukan upakan
pengembangan dari hasil riset sebelumnya. Untuk ghmedari adanya
temuan-temuan yang sama, penulis memberikan bebe&@uoh penelitian
yang berkaitan dengan pembelajaran yang menggunakael belajar aktif
tipe Question Student Haydiantaranya :

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hadiya2008 mahasiswa
IKIP PGRI Semarang yang berjudul “Pengaruh PembeXjgersepsi Tanya
Jawab terhadap Hasil Belajar Matematika Kompetdmsgkaran pada
Siswa Kelas VI SMPN 1 Kendal Tahun Pelajaran 20008",
menyimpulkan bahwa Pemberian apersepsi dalam peajatsi
Matematika peserta didik SMPN 1 Kendal kelas Vidmberikan pengaruh
positif terhadap Hasil Belajar materi pokok Lingiar

2. Skripsi yang disusun oleh Sri Handayani (NIM: 1402%44) pada tahun
2010, mahasiswa Universitas Negeri Semarang JurBsadidikan Guru
Sekolah Dasar dengan judul “Penggunaan Alat Pavigak-Manik Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Mat®©perasi
Penjumlahan Bilangan Bulat Di SD Negeri Jamasih Brebes”. Di
dalamnya berisi bahwa alat peraga manik-manik sebagedia
pembelajaran matematika dapat meningkatkan hakajabesiswa materi
pokok penjumlahan bilangan bulat kelas IV SD Nedgamasih 01 Brebes.

3. Neli Farkhatin (NIM. 3104032) dalam skripsi yangrjbdul “Efektivitas
pembelajaranProblem Solvingdengan menggunakan alat peraga pada
materi aritmatika sosial pada peserta didik kelds WTs NU 01 Tarub
Tegal tahun ajaran 2008/2009”. Penelitian ini jaen untuk mengetahui



apakah penggunaan pembelajaRnoblem Solvingdengan menggunakan
alat peraga lebih efektif dari pada pembelajaranv&asional.

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Wdgi, 2007
mahasiswi UNNES yang berjudul "Pengaruh Pemahamansép dan
Penalaran terhadap Pemecahan Masalah Matematileem dBenerapan
Pendekatan Kontekstual Peserta Didik SMP 36 Semadfatas VIl pada
Materi Pokok Segi Empat”, menyimpulkan bahwa pemarakonsep dan
penalaran peserta didik SMP 36 Semarang kelasadh pnateri pokok segi
empat sangat memberikan pengaruh positif terhadaggpahan masalah.

Penelitian-penelitian tersebut diatas sesuai dendanakteristik-
karakteristik yang terdapat dalam model belajaif dige Question Student

Have (QSH) yang akan dipakai peneliti untuk mengetabigktivitasnya

terhadap hasil belajar pada materi pecahan di M{Adiriyyah 2 Semarang.

B. Kerangka Teoritik
1. Belajar
a. Pengertian
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, secara etisiobajajar
memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian almu”.! Definisi ini
memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebualakag untuk mencapai
kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia unteknenuhi
kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian pahgn dipunyai
sebelumnya. Sehingga dengan belajar itu manusigath¢éahu, memahami,
mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentasgagu.
Sedangkan secara terminologi definisi belajar blargigemukakan
oleh para ahli antara lain:
1) Gordon H. Bower mengatakan bahwa

Learning refers to change in a subjectgehavior or behavior
potential to a given situation brought about by thdbject’s repeated
experiences in that situation, provided that thehadwor change

! Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indoneéamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), Cet. Ill, him. 17.



cannot be explained on the basis of the subjed®ve response
tendencies, maturation, or temporary states (swulatigue,drunken-
ness,drives, and so oh).

Belajar berkenaan dengan perubahan tingkah lalelsebbagai hasil dari

pengalaman yang berulang-ulang.

2) HowardL. Kingskeymengatakan bahwd€arning is the process by which
behavior (in the broader senss)originated or changed through practice
or training” .2 Belajar adalah proses di mana tingkah laku (daeiuas)
ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latiha

3) H.H. Remmers dan C.L. Morgan mengatakan bahvearriing is a
modification of behavior accompanying growth presssthat are brought
about through adjustment to tentions initiated thgh sensory
stimulation”?* Belajar adalah perubahan tingkah laku yang meriyerta
proses pertumbuhan yang dibawa melalui stimulasaimi.

4) Charles E. Tuttle mengatakan bah“learning is thus seen as process or
series of making discoveries, discoveries facéddatby previous
experience® Belajar adalah proses dari penemuan, penemuarbtiérse
dipermudah dengan pengalaman sebelumnya.

5) Menurut Oemar Hamalik belajar adalah :

Modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pesgain [earning

is defined as the modification or strengtheningbehavior through
experiencingg Menurut pandangan ini belajar merupakan suatu
proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil ajaant Belajar
bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari yakni
mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaatl lehan
melainkan pengubahan kelakifan.

2 Gordon H. BowerTheories Of Learning(Englewood Cliff : Prentice Hall,1981), him
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% Howard Kingsley,The Nature and Conditions of LearnjrgNewJersey : Prentice Hall
Ings Engliwood Clifts, 1957), him 12.

4 Crow and Crow,Human Development and Learninflew York: American Book
Company, 1956), him 215.

® Charles E Tuttle Educational Psychology in The Classroofifokyo:Jhon Wiley & Sons
Inc,1956), him 209.

® Oemar HamalikProses Belajar MengajarJakarta: PT Bumi Aksara, 2007), Cet VI,
him.27.



6) Anita E. Woolfolk, ‘Learning is the process trough which experiences
causes permanent change knowledge or behaliBelajar adalah suatu
proses dimana pengalaman-pengalaman menghasilkdn perubahan
permanent dalam pengetahuan atau tingkah laku.

7) James O. Wittaker mendefinisikan belajar sebadearfiing may be
defined as the process by which behavior originates altered through
trainingor experience® Proses ketika tingkah laku ditimbulkan atau
diubah melalui latihan atau pengalaman.

8) Menurut SyekhAbdul AzizdanAbdul Majiddalam kitabAt-Tarbiyatul wa
Thuruqut Tadrismendefinisikan belajar sebagai berikut:

6 1 Bk A 5 e kg plesid mﬁéwﬁal;f‘u‘
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Belajar adalah perubahan di dalam diri (jiwa) ptasehdlk yang
dihasilkan dari pengalaman terdahulu sehingga miaulkan
perubahan yang baru.

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa jaelderdiri dari
beberapa elemen penting yang mencirikan pengedrdaang belajar, yaitu :
1) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkahyakg baru secara
keseluruhan yang ditampakkan dalam peningkatan kkpea
pengetahuan, sikap, tingkah laku, pemahaman, kepden (dengan
serangkaian kegiatan membaca, mengamati, mendamgameniru dan

lain sebagainya).

2) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi lunelaihan atau
pengalaman. Perubahan tingkah laku tersebut r@atihanen atau tetap
ada untuk waktu yang lama.

3) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena bela@nyangkut
berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psigeperti kebiasaan,

" Anita E. Woolfolk, Educational Psychology(Buston: Pearson Education, 1996), him
196.

8Baharuddin,Pendidikan Dan Psikologi PerkembangdiYogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2009), him. 163

°Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz MajidAt-tarbiyah wa Thuruqut TadrisJuz |,
(Mesir: Darul Ma’arif, t.th), him. 169.



keterampilan, pengamatan, berpikir asosiatif dagadagat, berpikir
rasional, sikap, inhibisi, apresiasi, tingkah |atektif.

4) Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan dengdibatkan dua unsur,
yaitu jiwa dan raga. Gerak raga yang ditunjukkarusssejalan dengan
proses jiwa untuk mendapatkan perubahan. Tentu pEabahan yang
didapatkan bukan perubahan fisik, tetapi perubghesm dengan sebab
masuknya kesan-kesan yang baru.

Dalam proses belajar, peserta didik tidak bisa ade@ari metode-
metode pembelajaran untuk mempermudah dalam mankapih belajar.
Salah satu metode yang dapat digunakan adalah remgaggunakan
model pembelajara@ctive Learningtipe Question Student Ha@SH),
dimana dalam tipe ini, peserta didik memperoletulpghan perilaku yang
positif atau pengetahuan yang permanen melalhidatatau pengalaman.

Peserta didik akan mengalami perubahan yang diteempaalam
peningkatan kecakapan pengetahuan, sikap, tingkkb, I[pemahaman,
keterampilan (dengan serangkaian kegiatan membanangamati,
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya). QSHt dhganakan untuk
mengubah perilaku peserta didik yang kurang beraengungkapkan
pertanyaan, kesan, pesan maupun harapan dalam |pg@rde menjadi
menjadi pribadi yang pemberani demi adanya perubdhkam dirinya yang
diperoleh melalui pengalaman-pengalaman baru dp&ambelajaran.

. Teori Belgjar

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasangenai
bagaimana terjadinya belajar atau bagaimana infiraiperoleh didalam
pikiran peserta didik itu. Berdasarkan suatu téetajar, diharapkan suatu
pembelajaran dapat lebih meningkatkan perolehaerizeslidik sebagai
hasil belajar.

Teori yang mendukung tujuan pembelajaran matemadiiedas
adalah teori Ausubel, teori Jean Piaget dan teest&lf, yang mengkaji

tentang karakteristik pelaksanaan pembelajaranmadiiea, yaitu:
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1. Teori Ausubel

Inti teori ini adalah pentingnya pembelajaran bdmnaa “Teori ini
mengatakan bahwa proses belajar terjadi jika sasgormampu
mengasimilasikan pengetahuan yang telah dimilikinglengan
pengetahuan bard® 'Hal ini diperkuat dengan pendapat Dahar yang
mengatakan bahwa belajar bermakna merupakan suabsesp
dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsepvagleyang terdapat
dalam struktur kognitif seseorant”.

Teori ini mengemukakan belajar bermakna dalam manga
matematika sangat penting karena dengan kebermakniaa
pembelajaran akan lebih menarik, lebih bermanfaatlebih menantang,
sehingga konsep dan prosedur matematika akan hebdah dipahami
dan lebih tahan lama diingat oleh peserta didik.

Dalam pembelajaran pecahan dengan menggunakan rneldghr
aktif tipe QSH, teori ini sesuai, karena guru mergkkstualkan konsep
pecahan dengan kehidupan sehari-hari peserta ditdserta didik
membangun  sendiri pemahaman mereka terhadap materi,
menghubungkannya dengan peristiwa yang mereka ,alsefiingga
konsep dan prosedur matematika akan lebih mudahalmpi dan lebih
tahan lama diingat oleh peserta didik.

2. Teori Gestalt

Tokoh dari teori ini dikembangkan oleh Kohler, Kaif dan
Wartheimer. Teori ini mengatakarPdrt of wholisitic emphasis within
the general theory and is coherent with the Gestalposition to
atomistic explanation according to connections leemparts”?

Learning takesplace through insight. A child trying to find out
what an unfamiliar word means will puzzle ovepierhaps spell it

19 C. Asri BudiningsihBelajar dan Pembelajarar{Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 51

“Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (kep, Landasan dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Rdikdih (KTSP), (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), Cet II, him 29.

12 Gordon H. BowerTheories Of Learningjlm 323.
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out, try to pronounce it phonetically, think of whaher familiar
words it resembles, and try to see its relaiongbipther words in
the sentence. The point if view of Gestalt psydistias one that is
useful to the classroom teacher, particularly whiers applied to
situation that are concerned with solving probléerhs.

Teori ini menekankan keseluruhan. Keseluruhan damlah
bagian-bagian. Keseluruhan membentuk suatu kesat@any
bermakana. Menurut teori ini belajar harus dimuldari
keseluruhan, baru kemudian kepada bagian-bagiari e juga
menganggap bahwa pemahaman (insigh) merupakandarti
belajar. Dengan kata lain, belajar yang pentingabukengulangi
hal-hal yang harus dipelajari, tetapi mengerti ataemperoleh
pemahaman’

Alasan mengapa teori ini menganggap bahwa belagasadrkan
pada pemahaman karena pada dasarnya setiap tifaialseseorang
selalu didasarkan pada kognisi, vyaitu tindakan reealy atau
memikirkan situasi dimana tingkah laku tersebujatBr Pada situasi
belajar, keterlibatan seseorang secara langsung akenghasilkan
pemahaman yang dapat membantu individu tersebut ecedthan
masalah.

Model belajar aktif tipe QSH menekankan pada pemalmapeserta
didik terhadap materi yang telah dipelajari. Guapat memahamkan
peserta didik dengan memberikan pengulangan daguptan materi
terhadap bagian materi yang kurang dipahami pedétie Guru dapat
melibatkan peserta didik untuk memecahkan masakgalah dalam
pembelajaran.

3. Teori Jean Piaget
Teori Jean Piaget memandang perkembangan kogghigigsi “suatu

proses dimana anak secara aktif membangun systekmamédan

13 Charles E TuttleEducational Psychology in The Classrogrhim 208-209.

14 M. Sobri Sutikno,Belajar dan Pembelajaran: Upaya Kreatif dalam Meudkan
Pembelajaran yang Berhas{Bandung: Prospect, 2007), him. 9.
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pemahaman realitas melalui pengalaman-pengalaman irdaraksi-

interaksi mereka?®

Pengetahuan datang dari tindakan. Piaget yakin dglemgalaman
fiskk dan manipulasi lingkungan sangat penting bdgrjadinya
perubahan perkembangan dan interaksi sosial deteyjaan sebaya,
khususnya berargumentasi dan berdiskusi membantmpergelas

pemikiran yang pada akhirnya memuat pemikiran |émjis*®

Dalam model belajar aktif tipe QSH, peserta daidjak berdiskusi
dengan teman sekelompoknya untuk memberikan argasiet@ntang
materi, selain itu peserta didik juga diberikan dd@dsan menuliskan
pertanyaan berkaitan dengan materi pecahan daldualsekertas.
Adanya penanaman konsep, pemahaman konsep sertdihaoel
keterampilan dalam model belajar aktif tipe QSHajugkan mampu
membangun system makna dan pemahaman realitasinpeabalaman-
pengalaman sehingga akan mampu meningkatkan ledajhb

c. Ciri-ciri belgjar
Dari beberapa definisi para ahli di atas, dapaitmgislkan adanya
beberapa ciri belajar, yaitu:
1) Perubahan terjadi secara sadar

Ini berarti individu yang belajar akan menyadarrjaginya
perubahan itu atau sekurang-kurangnya individu sadan telah
terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya. kysalia
menyadari bahwa pengetahuannya bertambah, kecakapan
bertambah, kebiasaannya bertambah.

2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fumgsi

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi da@imndividu
berlangsung terus menerus dan tidak statis. Suatibghan yang
terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya kiam lzerguna

! Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif if&ep, Landasan dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Rdikdn (KTSP)hlm 37

'8 Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagamdengenal Penelitian Tindakan Kelgdakarta:
PT Indeks, 2010) Cet II, him. 212

7 Slameto Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
1995, him. 3.
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bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnyigalllya jika
seseorang anak belajar menulis, maka ia akan namnpal
perubahan dari tidak dapat menulis menjadi dapahuiise
Perubahan ini berlangsung terus hingga kecakapamuliseya
menjadi lebih baik dan sempurta.

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itlaluse
bertambah dan tertuju untuk memperoleh suatu yebn Ibaik
dari sebelumnya. Dengan demikian, makin banyak aussdtajar
itu dilakukan, makin banyak dan makin baik perulatyang
diperoleh. Misalnya perubahan tingkah laku karesaha orang
yang bersangkutafi.

4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang terjadi karena proses belajar akasifdi
menetap. Misalnya kecakapan seorang anak dalam imie@napiano
setelah belajar, tidak akan hilang, melainkan ateans dimiliki dan
bahkan semakin berkembang bila terus dipergunatkandiatih
5) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah

Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu tarjegrena ada
tujuan yang akan dicapai. Perubahan belajar tergrata
perubahan tingkah laku yang benar-benar disadaisaliya
seseorang yang belajar mengetik, sebelumnya sudaletapkan
apa yang mungkin dapat dicapai dalam belajar méngeatau
tingkat kecakapan mana yang akan dicapafhya.

6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Perubahan yang diperoleh individu setelah melahatis proses
belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah .laklika
seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia rakagalami
perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalanp $ikbiasaan,
keterampilan, pengetahuan dan sebagdihya.

16.

18 Slameto Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinlyim. 3.
19 SlametoBelajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinfm. 3.
% Slameto Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinlyim. 4.
21 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar,(Jakarta : Rineka Cipta, 2008), Cet. II, him

22 Syaiful Bahri DjamaratPsikologi Belajarhim 16.
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Ditinjau dari ciri- ciri belajar tersebut, dibutudak metode yang tepat
untuk mewujudkannya. Salah satu keterampilan guanogymemegang
peranan penting dalam proses pembelajaran adalahilimemetode.
Pemilihan metode berkaitan langsung dengan usasehauguru dalam
menampilkan pembelajaran yang sesuai dengan sdaadiondisi sehingga
pencapaian tujuan pembelajaran diperoleh secairaalpt

Oleh karena itu, dalam penyampaian materi pecabkas K semester
I, salah satu model belajar aktif yang dapat dajgam untuk
menyampaikan materi tersebut adalah dengan menkgumaodel belajar
aktif tipe QSH, dimana dalam menyampaikan mateurugmemusatkan
pada pertanyaan- pertanyaan yang dipunyai pesglia melalui tulisan
pada sebuah kertas, guru akan tahu kesulitan-iteesyhng dialami peserta
didik dalam mempelajari materi pecahan. Sehinggalmeproses ini, akan
terjadi perubahan tingkah laku pada peserta diditgyterjadi secara sadar,
kontinu dan fungsional, positif dan aktif, tidakrfiéat sementara, bertujuan
dan terarah, mencakup seluruh aspek tingkah laku.

d. Prinsip-prinsip belajar

“Prinsip belajar ialah petunjuk atau cara yang petiikuti untuk
melakukan kegiatan belajar® Peserta didik akan berhasil dalam belajarnya
jika memperhatikan prinsip-prinsip belajar.

Terdapat delapan prinsip belajar yang perlu dikeéiayaitu sebagai
berikut :

1) Belajar perlu memiliki pengalaman dasar. Pada dgaaseseorang akan
mudah belajar sesuatu jika sebelumnya memiliki pmgan yang akan
mempermudahnya dalam memperoleh pengalamarfbaru.

2) Belajar harus bertujuan yang jelas dan terarah.npalaujuan-tujuan
akan dapat membantu dalam menuntun guna tercapaiioga?

2 M. Sobri Sutikno,Belajar dan Pembelajaran : Upaya Kreatif dalam m@wikan
pembelajaran yang berhasiim. 7.

24 M. Sobri Sutikno,Belajar dan Pembelajaran : Upaya Kreatif dalam mawikan
pembelajaran yang berhash|m. 8.
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3) Dalam proses belajar,diperlukan bantuan dan binalsirggang lairf® Ini
akan mempermudah dalam hal penerimaan serta peraahakan
sesuatu materi. Seseorang yang mengalami kelemdélam belajar
akan banyak mendatangkan hasil yang membangun dikkeeri
bimbingan, arahan, serta dorongan yang baik.

4) Belajar memerlukan latihan. Memperbanyak latihapatianembantu
menguasai segala sesuatu yang dipelajari, mendukahgpaan dan
memperkuat daya ing4t.

5) Seorang murid belajar lebih banyak bilamana selzgkah segera
diberikan penguatamdinforcement®°

6) Penguasaan secara penuh dari setiap langkah-langalbelajaran,
memungkinkan murid belajar secara lebih befrti

7) Belajar memerlukan metode yang teffaPenggunaan metode yang
tidak sesuai dengan tujuan pengajaran akan mekgadala dalam
mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Oleh kaitenguru sebaiknya
menggunakan metode yang efektif untuk mencapaatupengajaran.

8) Setiap murid belajar menurut tempo (kecepatanngaylis dan untuk
setiap kelompok umur, terdapat variasi dalam keteepzelajar?

Menurut H. Mustagim dalam bukuny&sikologi Pendidikahbahwa
prinsip-prinsip belajar antara lain, yaitu :

1) Belajar akan berhasil jika disertai dengan kemalgamntujuan tertentu.
2) Belajar akan berhasil jika disertai berbuat latidan ulangan.

% M. Sobri Sutikno,Belajar dan Pembelajaran : Upaya Kreatif dalam mawikan
pembelajaran yang berhash|m. 8.

%6 H. Mustagim Psikologi Pendidikan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him.69

27 M. Sobri Sutikno,Belajar dan Pembelajaran : Upaya Kreatif dalam m@wikan
pembelajaran yang berhashjm 8.

% M. Sobri Sutikno,Belajar dan Pembelajaran : Upaya Kreatif dalam m@wikan
pembelajaran yang berhasi|m. 9.

29 AunurrohmanBelajar dan PembelajararfPontianak: Alfabeta, 2009), him. 113-114.
%0 Aunurrohmanpelajar dan Pembelajararhim. 113-114.

31 M. Sobri Sutikno,Belajar dan Pembelajaran : Upaya Kreatif dalam mawikan
pembelajaran yang berhashim. 9.

%2 AunurrahmanBelajar Dan Pembelajararhim113-114
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3) Belajar lebih berhasil jika memberi sukses yangyaaangkan.

4) Belajar lebih berhasil jika tujuan belajar berhufpaam dengan aktifitas
belajar itu sendiri atau berhubungan dengan kelnttidup.

5) Belajar lebih berhasil jika bahan yang sedang djpal dapat dipahami
bukan sekedar menghafal.

6) Dalam proses mengajar memerlukan bantuan dan byabiarang lain.

7) Hasil belajar dibuktikan dengan adanya perubahmudiri si pelajar’

Prinsip belajar menunjuk kepada hal-hal pentinggy@arus dilakukan
guru agar terjadi proses belajar peserta didiknggjai proses pembelajaran
yang dilakukan dapat mencapai hasil yang diharapRamsip- prinsip
belajar juga memberikan arah tentang apa saja gahgiknya dilakukan
oleh guru agar peserta didik dapat berperan aktifda@am proses
pembelajaran. Bagi guru, kemampuan menerapkanigpnisisip belajar
dalam proses pembelajaran akan dapat membantu jterwa tujuan
pembelajaran yang dirumuskan dalam perencanaan gbeganan.
Sementara bagi peserta didik, prinsip-prinsip pdaj@n akan membantu
tercapainya hasil belajar yang diharapkan.

Prinsip- prinsip belajar tersebut dapat diteraptalam model belajar
aktif tipe QSH dalam mempelajari materi pecahamadtia peserta didik
akan diberikan materi dasar tentang pecahan, dipgnkemauan dan
minatnya untuk mempelajarinya, penciptaan suasaetajab yang
menyenangkan, adanya latihan dan ulangan, adamyaaoadan bimbingan
orang lain karena dalam model belajar aktif tipepeserta didik dibagi
menjadi beberapa kelompok agar peserta didik dbpediskusi dengan
temannya dan guru dapat memberikan bantuan, asana@nbimbingan.

Guru dapat melakukan penguataginforcementpada setiap langkah
agar penguasaan materi dapat terwujud secara paTulsetiap langkah-
langkah pembelajaran tersebut, hal ini memungkirgeserta didik belajar

secara lebih berarti akan terjadi perubahan dalamesterta didik.

% Mustagim,Psikologi Pendidikanhlm.69
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e. AktivitasBelajar Peserta Didik
1. Pengertian
“Aktivitas atau keaktifan adalah kegiatan kerja uatsalah satu
kegiatan kerja yang dilaksanakan dalam tiap bagdin dalam
perusahaan’

Dalam dunia pendidikan tujuan akan mustahil terdudpnpa adanya
aktivitas dari pendidikan itu sendiri, karena dalaktivitas itulah akan
terjadi proses transfer ilmu. Sedangkan peseri& didsendiri adalah
setiap orang yang menerima pengaruh dari seseatangekelompok
orang yang menjalankan kegiatan pendidikan.

Aktivitas peserta didik sama maknanya dengan péshuayang
menghendaki gerakan fungsi otak individu yang beldktivitas tersebut
menghasilkan perubahan tingkah laku berupa penggtahsikap dan
keterampilan. Aktivitas mutlak diperlukan dalam s&e belajar mengajar
untuk memperoleh pengetahuan karena esensi dagefadtuan adalah
kegiatan, aktivitas baik secara fisik maupun mental

Indikator yang menyatakan aktivitas peserta didddach proses
belajar mengajar menurut Paul B. Diedrich yang @ik8ardiman (2001),
adalah:

a) Visual activities seperti membaca, memperhatikan gambar,
demontrasi dan mengamati percobaan

b) Oral activitiesseperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawadiskasi dan
interupsi.

c) Listening activitiesseperti mendengarkan uraian, mendengarkan
percakapan, mendengar diskusi dan mendengarkato pida

d) Writing activitiesseperti menulis, membuat laporan, mengisi angket
dan menyalin.

e) Drawing activitiesseperti menggambar, membuat grafik, membuat
peta dan diagram.

f) Motor activities seperti melakukan percobaan, membuat kontruksi
model, dan melakukan demontrasi.

% Hasan Alwi, dkk,Kamus Umum Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka, 1976),
Edisi ke-3, him. 23.

% Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatiflakarta:
Rineka Cipta, 2005), him. 51.
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g) Mental activitiesseperti menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisa, melihat hubungan dan mengambil kepuitus

h) Emotional activitiesseperti menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tegang, dan giigup.

Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan pembelajsatah
satunya disebabkan oleh pemilihan metode yang guegat. Kelas yang
kurang bergairah dan kondisi peserta didik yangakgr kreatif
dikarenakan penentuan metode yang kurang sesugawleifat bahan dan
tidak sesuai dengan tujuan pengajaran.

Salah satu faktor yang mempengaruhi dalam pemilihgtode
pembelajaran adalah materi. Dalam penelitian initemnayang akan
dibahas adalah materi pecahan kelas V semesterMd#teri ini
membutuhkan pemahaman lebih dari peserta didikenkadirasa agak
sulit. Oleh karena itu penulis merekomendasikan ehbélajar aktif tipe
QSH untuk mempermudah dalam penyampaiannya, stlguga metode
ini akan mampu meningkatkan keaktifan peserta didiem kelas. Peserta
didik akan aktif dalam mendengarkan penjelasan giami maupun dari
teman sekelasnya, diskusi, melakukan percobaaramggapi, mengingat,
memecahkan soal dan lain sebagainya.

2. Ciri-Ciri Keaktifan Peserta Didik
Ciri-ciri keaktifan peserta didik dapat diident#ig sebagai berikut

a. Adanya keterlibatan peserta didik dalam menyusam atembuat
perencanaan proses belajar mengajar dan evaluasi.

b. Adanya keterlibatan intelektual emosional peseid& daik melalui
kegiatan mengalami, menganalisa, berbuat dan paokaensikap.

c. Adanya Kkeikutsertaan peserta didik secara kreatdlam
menciptakan situasi yang cocok untuk berlangsungnyses belajar
mengajar’

Dilihat dari ciri-ciri keaktifan peserta didik ditas, berarti aktivitas
peserta didik dalam konsep belajar aktif merupgi@ngalaman pribadi

% sadirman, A. M. Interaksi Dan Motivasi Belajar MengajatJakarta: RajaGrafindo
Persada, 2010), him. 101.

3" Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar MengajafBandung: Sinar Baru
Algesindo, 2004), him. 69.
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yang diorganisasikan dan dibangun melalui prosekjdre bukan
merupakan pemindahan pengetahuan yang dimiliki duepada siswa.
Seperti yang dikemukan oleh Dr. Ravi Ranga Rao bafiwaching is a
system of action and activities which impart leami through
interpersonal relationship®. Mengajar adalah sebuah sistem gerakan dan
aktivitas yang membagi pembelajaran melalui hubarggeraksi dengan
sesama.

Menurut Syafruddin Nurdin, dalam bukunya Guru Psafeal dan
Implementasi Kurikulum, prinsip cara belajar sisadif yang terlihat
pada peserta didik ada 5 hal yaitu:

a. Keberanian untuk mewujudkan minat, keinginan se&®®ongan
yang terdapat pada siswa dalam suatu proses belejayajar.

b. Keinginan dan keberanian untuk mencari kesempatamna g
berpartisipasi dalam persiapan proses dan tindajutlasuatu
kegiatan belajar mengajar.

c. Berbagai usaha serta kreativitas pada diri peseidé& dalam
menyelesaikan kegiatan belajarnya hingga mencajpagkat
keberhasilan dalam suatu proses belajar mengajar.

d. Dengan rasa ingin tahu yang besar dari siswa untrgetahui serta
mengerjakan sesuatu yang baru dalam proses belajayajar.

e. Rasa bebas dan lapang melakukan sesuatu tanpaarekdari
siapapun, termasuk guru di dalam proses belajagajer”®

Jika kelima prinsip cara belajar siswa aktif disatiapat dilaksanakan
dengan baik, maka akan sangat membantu peserkand@igembangkan
daya cipta dan imajinasinya secara luas, sehinkga tercapainya tingkat
keberhasilan dalam suatu proses belajar mengajar.

Prinsip belajar tersebut terdapat juga dalam moe&jar aktif tipe
QSH yang akan penulis gunakan untuk meneliti efginya terhadap
hasil belajar matematika materi pecahan kelas Vestan Il di Ml Al
Khoiriyyah 2 Semarang. Dalam model belajar aktgetiini guru

membangkitkan minat, memberikan motivasi, rasaninighu, kreativitas

% Ravi Ranga Rao, Methods Of Teacher Training, (Neihi : Discovery Publishing
,2002, him 296.

%9 Syafruddin NurdinGuru Profesional dan Implementasi Kurikuluakarta: Ciputat
Press, 2002), him. 122.

20



dan memberikan kebebasan kepada peserta didik saéamliskan saran,
pertanyaan, kesan dan lain sebagainya dalam sekadhs yang
selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan evabhaagiguru.

Seperti yang diungkapkan oleh Syekh Ibrahim binaisr(i421 H)
dalamKitab Ta’limu Al-Muta’alim

A (ol S G ) Sy peadl U alall Joand (8 leill s Jilll eiald alall Ul
0 1Sl 5 el & i alell A1

Hai orang-orang yang mencari ilmu, bersungguh-suhigdp belajar pada
malam dan siang hari karena berhasilnya suatu ditempuh dengan
sungguh-sungguh dan tekun. Sesungguhnya segaktisesia Bahayanya
dan bahaya ilmu adalah meninggalkan kesungguh-sinagg dan

ketekunan.

f.Hasi| Belajar

Menurut Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonésisil“adalah
sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan,dsb) aisaha (pikirarf} dan
“pelajar adalah suatu proses untuk memperoleh paimgen atau ilmd?

Menurut Nana sudjana, hasil belajar adalah kemamgemampuan
yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima geaman belajarny&.
Sedangkan menurut Mulyono Abdurrahman, hasil belagdalah
“kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah rmelkegiatan belajar®*’

Hasil belajar merupakan proses dalam diri indiwdng berinteraksi
dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalaniakunya.
perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan kakemaatangan), menetap

dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasigplamar{®

40 Syeh Ibrahim bin IsmailTa’'limu Al-Muta’alim, (Surabaya: Daru lhya; Kutubul
‘Arabiyah, t.th), him. 23.

“1 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indoné&siaus Besar Bahasa Indonesialm.
300.

“Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa IndoneK@nus Besar Bahasa Indonesia
him.17

%3 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1999), Cet. VI him. 22

4 Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajélakarta: Rineka
Cipta, 1999), him. 37.

“5 purwanto Evaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), him 38-39.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahagl belajar
adalah penguasaan keterampilan dan pengetahuardiyaiigi peserta didik
setelah melalui kegiatan belajar, berupa dampakgjaran (kognitif) yang
ditunjukkan dengan nilai tes atau nilai yang dikemni guru dan dampak
pengiring (afektif dan psikomotorik) yang ditunjukk dengan perubahan
tingkah laku atau peningkatan kemampuan, hal mia#tsudkan bahwa hasil
belajar berhubungan dengan kemampuan yang dipesslsborang dalam
bentuk yang saling berkaitan antara pengetahuaerakepilan, dan sikap.

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuratuk mengetahui
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang digjatkan. Untuk
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperuderangkaian pengukuran
menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuwratsyPengukuran
demikian dimungkinkan karena pengukuran merupalegmakan ilmiah yang
dapat diterapkan pada berbagai bidang termasukdlezual

Hasil belajar memiliki peran penting dalam prosefajar mengajar.
Penilaian di dalam hasil belajar dapat memberikdarinasi kepada guru
mengenai kemajuan peserta didik dalam upaya mendapsan proses
belajar mengajar sampai sejauh mana kemajuan ienggtahuan yang telah
mereka kuasai. Allah berfirman dalam AlQuran sufata’'du: 11 yang

berbunyi :

6 EOEHBOIORD o0 ALo Sc  IPRO
6 08 BEO€COEHOIORD G #OE0O 1) I ORG

ALE &R0 > LIRS
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesumatm lsehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri merekirise(QS.
Ar-Ra’du : 11§°
Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini atalhasil belajar
pada ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belgtglektual yang
dinyatakan dengan nilai yang yang diperoleh peskdi& setelah menempuh

tes pada materi pokok pecahan dengan menggunakader@SH.

199.

6 Departemen Agamalqur'an dan TerjemahnyaBandung: Diponegoro, 2008), him.

22



2. Pembelajaran Matematika

a. Pengertian pembelajaran

Menurut Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholodah

menerangkan bahwa :

Pembelajaran pada hakikatnya sangat terkait derigggaimana
membangun interaksi yang baik antara dua kompoagan guru dan
anak didik. Interaksi yang baik dapat digambarkamgén suatu
keadaan dimana guru dapat membuat anak didik betigagan
mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untrkpelajari apa
yang ada dalam kurikulum sebagai kebutuhan mer€ka”.

E. Mulyasa mengemukakan :

Pembelajaran sebagai proses interaksi antara pegdilik dengan
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilekuarah yang
lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak seKaktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang dataag dalam diri
individu, maupun faktor eksternal yang datang tiagkungan?®

S. Nasution mengatakan :
Pembelajaran atau ungkapan yang lebih dikenal we&ingla dengan
pengajaran merupakan proses interaksi yang betlaggsantara
pendidik dan juga peserta didik atau juga merupasekelompok
peserta didik dengan tujuan untuk memperoleh pahgan,
ketrampilan, sikap serta menetapkan apa yang ¢tpieta.49
Dalam UU Sisdiknas tahun 2003 Bab | pasal 1 bal®earibelajaran
merupakan proses interaksi peserta didik dengawdligikndan sumber
belajar pada suatu lingkungan belaf&r".
Dari beberapa pengertian pembelajaran di atas, magat ditarik

kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan suatuspnoszaksi antara

4" Ahmad Munjin NasihMetode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Aganzarisl
(Bandung: PT.Refika Aditama, 2009), hal. 19

48 E. MulyasaKurikulum Berbasis Kompetensi ; Konséfarakteristik dan Implementasi,
(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), him. 100

“9°S. NasutionKurikulum dan Pengajarar(Jakarta : Bumi Aksara, 1999), him. 102

*0 Undang-undang SISDIKNASSistem Pendidikan Nasional), 20Q8IU RI No. 20.
Tahun 2003), (Jakarta : Sinar Grafika, 2003), Im.
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peserta didik dan pendidik yang terprogram danrda@ralengan tujuan
peserta didik dapat melakukan aktivitas belajaamiasuatu lingkungan.

Pembelajaran secara umum dapat diartikan sebagti kegiatan
yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa sehingugkah laku peserta
didik berubah ke arah yang lebih batkOleh karena itu pembelajaran
bertujuan untuk membantu peserta didik agar menglerderbagai
pengalaman dan dengan pengalaman itu tingkah lager@a didik
bertambah lebih baik, baik dari segi kuantitas nuaugari segi kualitas.

Dari beberapa pengertian pembelajaran di atas,t dhpanpulkan
bahwa pembelajaran adalah segala upaya yang didakakeh guru
(pendidik) agar terjadi proses belajar pada disepe didik sehingga
terjadi perubahan tingkah laku pada peserta didi&riah yang lebih baik.

b. Pembelajaran Matematika

Kata Matematika berasal dari kd#athemadalam bahasa yunani
yang diartikan sebagai sains, ilmu pengetahuan,ajdrel juga
Mathematikos/ang diartikan sebagai suka beldfar.

Matematika adalah bahasa simbol; ilmu deduktif yiéaek menerima
pembuktian secara induktif; ilmu tentang keteratudan struktur
yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidakefisikan, ke
unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postdéat akhirnya ke
dali. Sedangkan hakikat matematika yaitu memilikje& tujuan
abstrak, bertumpu pada kesepakatan dan pola ik sleduktif?
Kegiatan pembelajaran matematika merupakan suasegratau
kegiatan guru mata pelajaran matematika dalam nekga matematika
kepada para peserta didiknya yang didalamnya tdtkan upaya guru
untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kepuan, potensi,
minat, bakat, kebutuhan peserta didik tentang netiken yang amat

L M. Darsono.dkk Belajar dan Pembelajaran(Semarang: CV.IKIP Semarang Press,
2000), him. 24.

2 HJ Sriyanto,Strategi Sukses Menguasai MatemafiKagjakarta: Indonesia Cerdas,
2007), him.12

3 Heruman,Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Das@andung: Remaja
Rosda Karya, 2007), him 1.
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beragam agar terjadi interaksi optimal antara glengan peserta didik
serta peserta didik dengan peserta didik dalam relegapi matematika
tersebut. lIlmu matematika itu berkenaan denganidieleabstrak yang
diberi simbol-simbol itu tersusun secara hierarkian penalarannya
bersifat deduktif karena kehierarkian matematika, imaka belajar
matematika yang terputus-putus akan menggangudi®ym proses
belajar. Ini berarti proses belajar matematika akamnalan baik bila
belajar dilakukan secara kontinu dan berkelanjutan.

Dalam pembelajaran Matematika tidak dapat dilakdsamasecara
melompat-lompat tetapi harus tahap demi tahap, ldimadengan
pemahaman ide dan konsep yang sederhana sampaakegjg/ang lebih
kompleks. Peserta didik tidak mungkin dapat menael&onsep lebih
tinggi sebelum ia menguasai atau memahami konsgplgaih rendah.

Adapun prosedur pembelajaran matematika yang mekakgada
konsep-konsep matematika antara lain:

1) Penanaman konsep dasar (penanaman konsep), yaitelpgaran
suatu konsep baru matematika. Pembelajaran penan&oressep
dasar merupakan jembatan yang harus dapat menggkdun
kemampuan kognitif siswa yang konkrit dengan kondepu
matematika yang abstrak.

2) Pemahaman konsep, yaitu pembelajaran lanjutan paranaman
konsep yang bertujuan agar siswa lebih memahantu skansep
matematika. Pemahaman konsep terdiri dari atas pdugertian.
Pertama, merupakan kelanjutan dari pembelajarananaeman
konsep dalam satu pertemuan. Sedangkan kedua, lagandie
pemahaman konsep dilakukan pada pertemuan yangdaertetapi
masih merupakan lanjutan dari penanaman konsep.

3) Pembinaan keterampilan, yaitu pembelajaran lanjutdari
penanaman konsep dan pemahaman konsep. Pembelajaran
pembinaan ketrampilan bertujuan agar siswa lehiantpil dalam
menggunakan berbagai konsep matemafika.

Jadi pembelajaran matematika yang dimaksud adalstu s
kegiatan pembelajaran yang berpusat pada mataagpiamatematika

yang memiliki objek kajian abstrak sehingga dalagi&tan pembelajaran

**HerumanModel Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasém. 3
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matematika memerlukan model-model pembelajaran yatgyan dan

pendekatan-pendekatan tertentu agar dapat memahatakanengurangi
keabstrakannya. Dalam mempelajari Matematika peremperhatikan

konsep-konsep sebelumnya. Matematika tersusun asdudararkis dan

saling berkaitan unsur-unsurnya. Konsep lanjutdaktimungkin dapat
dipahami sebelum memahami dengan baik konsep yangath prasyarat.
Ini berarti dalam belajar dan pembelajaran Matematdiperlukan

penguasaan secara baik pada pendahuluan, yaitu Saatapemberian
apersepsi. Disamping itu belajar Matematika harrsabhap dan berurutan
secara sistematis didasarkan pada pengalamanajang |

Oleh karena itu peran guru sangat signifikan dafaelakukan
pembelajaran matematika karena harus bisa memituasisbelajar yang
menyenangkan, memberikan alternatif penggunaarpataga atau media
pembelajaran yang bisa digunakan pada berbagaatedap keadaan, baik
di sekolah maupun di rumah.

Pemilihan model belajar aktif tipe QSH sebagai metalalam
mengajarkan matematika terutama pada materi pecdEat mengurangi
keabstrakan dengan menggunakan media pembelajaratuk u
menanamkan konsep pecahan itu sendiri. Konsepelanjsitnya akan
dikembangkan secara bertahap dan berurutan sehpeggata didik dapat
memahami dan terampil dalam menyelesaikan perntasalayang
berkaitan dengan pecahan.

. Teori Pembelajaran Matematika

Dalam pembelajaran matematika di tingkat SD, dipleaa terjadi
reinvention(penemuan kembali). Penemuan kembali adalah mersamuk
suatu cara penyelesaian secara informal dalam pajataae di kelas.
Walaupun penemuan tersebut sederhana dan bukadsahalbagi orang
yang telah mengetahui sebelumnya, tetapi bagi siSBapenemuan

tersebut merupakan sesuatu hal yang baru.
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Teori Pembelajaran Matematika yang dapat diterapkiahah :
1. Teori Pembelajaran Discovery

Didalam Discovery Learningtidak semua yang harus dipelajari
harus dipresentasikan dalam bentuk yang final, raglaebagian
harus dicari, diidentifikasikan oleh pelajar sendireserta didik
harus mencari informasi sendiri, kemudian mengnagigannya
kedalam struktur kognitif yang telah ada, disusamkali, diubah,
untuk menghasilkan struktur kognitif yang batu.

Dalam pembelajaran matematika, siswa harus menemagediri
berbagai pengetahuan yang diperlukannya. Menemdisam terutama
adalah menemukan lagi (discovery), atau dapat jugaemukan yang
sama sekali baru ( invention). Oleh karena itu,aklep peserta didik,
materi disampaikan bukan dalam bentuk akhir daaktidiberitahukan
cara penyelesaiannya. Dalam pembelajaran ini, garus lebih banyak
berperan sebagai pembimbing dibandingkan sebag@deréetahu.

Tujuan dari model belajar aktif tipe ini adalah wkhnimemperoleh
pengetahuan dengan suatu cara yang dapat melai&ige kemampuan
intelektual peserta didik, merangsang keingintahdan memotivasi
kemampuan mereka. Adapun tujuan mengajar hanyat dhpeikan
secara garis besar, dan dapat dicapai dengan aagatigak perlu sama
bagi setiap peserta didik.

2. Teori Pembelajaran Ausubel

Inti teori ini adalah mengemukakan pentingnya pdajaean
bermakna. Teori ini mengatakan bahwa “proses belggadi jika
seseorang mampu mengasimilasikan pengetahuan giahgdimilikinya
dengan pengetahuan bar§”.

Pada pembelajaran matematika harus terdapat kitderkantara
pengalaman belajar peserta didik sebelumnya dekgasep yang akan

diajarkan. Hal ini sesuai dengan pembelajaran Ispialam matematika,

%5 SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhing@akarta : Rineka Cipta,
2010), him 24.

%6 C. Asri BudiningsihBelajar dan Pembelajarar{jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 51
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setiap konsep berkaitan dengan konsep lain, datiu swasep menjadi
prasyarat bagi konsep yang lain. Oleh karena iesepa didik harus
lebih banyak diberi kesempatan untuk melakukanrkait@an tersebut.

Berdasarkan dimensi keterkaitan antar konsep datam belajar
Ausubel, belajar dapat diklasifikasikan dalam dumeshsi. Pertama,
berhubungan dengan cara informasi atau konsepapatayang disajikan
kepada peserta didik melalui penerimaan atau pememiKedua,
menyangkut bagaimana peserta didik dapat mengaitkf@nmasi itu
pada struktur kognitif yang telah ada (telah diknidan diingat peserta
didik tersebut).

Peserta didik harus dapat menghubungkan apa y#aig deniliki
dalam struktur berpikirnya yang berupa konsep matid#an dengan
permasalahan yang ia hadapi. Belajar bermakna yiegtgiatan peserta
didik menghubungkan atau mengaitkan informasi adgpengetahuan
berupa konsep-konsep yang telah dimilikinfian tetapi, peserta didik
dapat juga hanya mencoba-coba menghafalkan inforoaas tersebut,
tanpa menghubungkan pada konsep-konsep yang telah dalam
struktur kognitifnya. Hal ini terjadi belajar hadal.

Pada belajar menghafal, peserta didik dapat beldmmgan
menghafalkan apa yang sudah diperolehnya. Sedandielajar
bermakna adalah belajar memahami apa yang sudatoldipnya, dan
dikaitkan dengan keadaan lain sehingga apa yapglaari akan lebih
dimengerti.

“Meaningful learning will lead toward better longetm retention
than rote learning.®” Belajar bermakna akan mampu membimbing

kearah menuju ingatan yang lebih lama daripadgdreteenghafal.

" Brown H DouglasTeaching by Principles An Interactive Approachl’Bmguage
Pedagogy(New York : Addison Wesley Longman, 2001), him 57.
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3. Teori Pembelajaran Konstruktivisme
Teori Konstruktivisme ini menyatakan bahwa:

Peserta didik harus menemukan sendiri dan meng&iraresikan

informasi kompleks, mengecek informasi baru dengaumran-

aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturartidak lagi
sesuai. Bagi peserta didik agar benar-benar mematemdapat
menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja isendir
memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu diniya,
berusaha dengan susah payah dengan id&-ide.

Dalam pembelajaran Konstruktivisme, konstruksi @talguan
dilakukan sendiri oleh peserta didik, sedangkaru dagrperan sebagai
fasilitator. Guru dapat memberikan kemudahan uptalses ini, dengan
memberi kesempatan peserta didik untuk menemuleanraenerapkan
ide-ide mereka sendiri, dan mengajar peserta ditkkjadi sadar dan
secara sadar menggunakan strategi mereka sentiki lnelajar.

3. Model Pembelajaran Active Learning Tipe Question Student Have
(QSH)
a. Pengertian
Menurut Melvin L. Silberman,Question Student Have method is an
nonthreatening way to learn about the needs an@&=apions of students.
It utilizes a technique that elicits participatidimrough writing rather than
speaking.®® Question Student Havenerupakan metode yang tidak
menakutkan yang dapat dipakai untuk mengetahuitkbbo dan harapan
peserta didik. Teknik ini menggunakan elisitasi adal memperoleh
partisipasi peserta didik secara tertulis.
Tipe Question Student HavgQSH) adalah salah satu tipe
instruksional dari belajar aktif (active learningang termasuk dalam
bagian Collaborative learning (belajar dengan dzekerja sama) yang

bertujuan melatih kemampuan bekerja sama, mela@maknpuan

**Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif iiep, Landasan dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Rdikdin (KTSP), him 28.

% Melvin L. Silberman,101 Strategies To Teach Any Suhjédlassachusetts: Simon
And Schuster Company,1996), him 52.
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mendengarkan pendapat orang lain, peningkatan dayat terhadap
materi yang dipelajari, melatih rasa peduli danelken untuk berbagi,
meningkatkan rasa penghargaan terhadap orangntailatih kecerdasan
emosional, mengasah kecerdasan interpesonal, nkatkiag motivasi dan
suasana belajar serta kecepatan dan hasil betgat bih meningkat.

Model belajar aktif tipeQuestion Student Hav@QSH) merupakan
suatu kegiatan belajar kolaboratif yang dapat miggan guru di tengah-
tengah pelajaran sehingga dapat menghindari cargajggan yang selalu
didominasi oleh guru dalam PBM. Melalui kegiatanlafgg secara
kolaborasi (bekerja sama) diharapkan peserta didlikn memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara aktif.

Aktivitas dalam model belajar aktif tip@uestion Student Haviai
merupakan salah satu cara yang digunakan untuk elejap tentang
keinginan dan harapan anak didik sebagai dasak untmaksimalkan
potensi yang mereka miliki. Tipe ini digunakan uwkitmendapatkan
partisipasi peserta didik melalui tulisan, halsangat baik digunakan pada
peserta didik yang kurang berani mengungkapkaramgatin, keinginan
dan harapan-harapan melalui percakapan.

Menurut Socrates, pertanyaan-pertanyaan mempuigei nhanfaat
yaitu :

1. “To prepare questions and arrange them in a seqgaéndJntuk
menyiapkan pertanyaan dan menyusunnya dalam witarur

2. “To present the question in appropriate way so tbatiosity may be
created among the learneruntuk menyajikan pertanyaan kedalam
arah yang tepat sehingga keingintahuan yang mungbisa
ditambahkan oleh para pembelajar.

3. “To ask new question by liking with the learner&sponses. Teacher is

able to recognize the intention of learners andvates motivation
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accordingly.®Untuk memperoleh  pertanyaan baru dan jawaban
pembelajar.

Melvin L. Silberman mengungkapkan prosedur pembedaj dengan
menggunakan model belajar aktif tigguestion Student Hav€QSH)
adalah :

1. “Explain the matherial of lesson”Guru menjelaskan materi kepada
peserta didik.

2. “Hand out a blank index card to each studefft Guru membagikan
peserta didik dalam beberapa kelompok.

3. “Ask each student to write down any question thayehabout the
subject matter or the nature of the present clasmmes should be
withheld).®> Guru meminta peserta didik untuk menulis satu
pertanyaan apa saja yang berkaitan dengan materg \elah
disampaikan atau yang berhubungan dengan kelas.

4. “Have the cards passed around the group in a claskwdirection. As
each card is passed on the next person, he or lsbeld read it and
place a check mark on the card if it contains asfio@ of concern for
the reader as well ®®Membagikan potongan kertas tersebut keseluruh
kelompok Searah jarum jam. Ketika masing-masingmgdn kertas
dibagikan kepada peserta didik berikutnya, dia ianembacanya dan
memberikan tanda conteng pada potongan kertas ikl berisi
pertanyaan yang merupakan persoalan yang dihadaeitp didik yang
membacanya.

5. When the student’s card comes back to him or reah eerson will
have reviewed all of the “question” of the grou.this point, identify
the question that received the most votes (checkanaf Respond to
each of these question by a giving an immediateblbet answer;(b)

® Ravi Ranga Rao, Methods Of Teacher Training, (Nihi : Discovery Publishing
,2002, him 297.

®1 Melvin L Silberman101 Strategies to teach any subjébtassachusetts: A Simon &
Schuster Company,1996), him 52.

%2 Melvin L Silberman101 Strategies to teach any subjédm 52.
% Melvin L Silberman101 Strategies to teach any subjédm 52.
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postponing the question to a later, more approgrigéme in the course;
or (c) nothing that the course will not be ableaddress the question
(promise a personal response, if possibl&*

Ketika semua potongan Kkertas peserta didik kemipgdanya

pemiliknya, tiap peserta didik harus meninjau s&npertanyaan
kelompok. Jawaban langsung secara singkat, Menamadan sampai
pada waktu yang tepat atau waktu membahas topsleliat, apabila
jam pelajaran tidak cukup membahas pertanyaantpedieik tersebut.
Jawaban secara pribadi dapat diberikan diluar Relas

6. “Invite some students to share voluntarily theiregtion, even if they
did not receive the most votesMemerintahkan peserta didik untuk
pertanyaan mereka secara suka rela, sekalipunnpada mereka itu
tidak mendapatkan suara (tanda conteng) palingakan

7. "Collect all the cards. They ma contain questionwdoich you might
respond at a future class’Mengumpulkan semua potongan kertas.
Potongan kertas tersebut mungkin berisi pertanpaaianyaan yang
mungkin dijawab pada pertemuan mendaf&ng.

Model belajar aktif tipe ini bisa divariasi dengan

1. If the class is too large to take the time to palsshe cards around the
group, break the class into subgroups and folloevghme instructions.
Or simply collect the cards without having them geas around and
respond to a sample of théh.

Apabila kelas terlalu banyak untuk memutarkan keelam kelompok,
bagilah kelas menjadi beberapa kelompok dan berikstnuksi yang
sama. Atau kumpulkan kartu tanpa memutar kartu oemjawab

beberapa pertanyaan dalam kartu tersebut.

% Melvin L Silberman101 Strategies to teach any subjédin 52.

% Hisyam Zzaini dkk.Strategi Pembelajaran Aktifypgyakarta: Pustaka Insane Madani,
2008), him. 18

% Melvin L. Silberman, Active Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktiérjemahan

Sarjuli et al.), Yogyakarta: Pustaka Insan Madaeg7.

7 Melvin L Silberman101 Strategies to teach any subjédm 52.
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2. Instead of asking for questions on the index caagdk, student to write
down their hopes and/ or concern about the cldss topics they would
like you to cover, or the ground rules for classtiggation they would
like to see observed

Tidak menuliskan pertanyaan, mintalah peserta didignuliskan
harapan dan atau perhatian mereka terhadap pelajara dipelajari.
Diharapkan setelah peserta didik menuliskan harg@amuru dapat

mengetahui dan bisa memperbaiki pembelajaran.

Pembelajaran aktif tip€uestion Student Hav@QSH) merupakan
salah satu cara yang paling efektif dan efisienukinneningkatkan
kegiatan belajar aktif, karenaQuestion Student Have(QSH)
dikembangkan untuk melatih peserta didik agar nmknkémampuan dan
keterampilan bertan$a

b. Langkah- langkah penerapan model belajar aktif tipe Question
Student Have (QSH)

1. Guru menjelaskan konsep materi pecahan dengan mneskgn media
berupa kertas karton yang telah dilipat menjadiebsba bagian agar
peserta didik mampu memahami konsep pecahan.

2. Kemudian guru membagikan potongan kertas kosongdeepsetiap
peserta didik yang telah dibagi menjadi beberapankeok. Kemudian
Guru meminta peserta didik untuk menulis satu pggan yang
berkaitan dengan materi pecahan yang telah dis&arpai

3. Setelah peserta didik menulis pertanyaan yang badtedengan materi
yang disampaikan, masing-masing potongan kertaska&audakepada
peserta didik berikutnya dengan putaran searahmjajam, ketika
potongan kertas sudah diputarkan, peserta didilg yaemegangnya
harus membacanya dan memberikan tanda contengppsatagan kertas
itu jika berisi pertanyaan yang merupakan persoalang dihadapi

peserta didik yang membacanya.

% Melvin L Silberman101 Strategies to teach any subjédim 52.

%9 Agus Suprijono,Cooperative Learning (Teori dan Aplikasi PAIKEMYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009) him. 108
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4. Setelah peserta didik menghitung jumlah contenggydmilikinya,
setiap kelompok mengumpulkan pertanyaan yang meticap jumlah
contengan terbanyak. Setelah guru menjawab dan sré@b
penjelasan tentang pertanyaan dari peserta didikg ymendapat
contengan paling banyak kemudian guru menginstkakspeserta didik
untuk mengumpulkan seluruh pertanyaan sebagaiasiddagi guru.

c. Kelebihan dan Kelemahan dari model belajar aktif tipe Question
Student Have (QSH)

1. Kelebihan dari Model belajar aktif tip@uestion Student Hav@SH)
yakni :

a) Dapat melatih kemampuan bekerja sama, karena merpbagrta
didik menjadi berkelompok sehingga dengan pesertdik d
berkelompok hampir tidak mungkin bahwa salah sa&sepga didik
akan diabaikan dan sulit juga bagi peserta didtkkitidak aktif,

b) Melatih kemampuan mendengarkan pendapat orang lain,

c) Mampu meningkatkan daya ingat terhadap materi ydipglajari,
karena guru memberikan penguatan materi dengan efaskgn
kembali pertanyaan dari peserta didik.

d) Dapat melatih rasa peduli dan kerelaan untuk berbag

e) Mampu meningkatkan rasa penghargaan terhadap @iang

f) Mampu meningkatkan minat, motivasi dan suasanajarekerta
kecepatan menangkap materi.

2. Kelemahan dari model belajar aktif tipe ini yakni
a) Guru harus mengeluarkan tenaga dan pikiran yaag sedikit demi

tercapainya tujuan pembelajaran.

b) Biasanya peserta didik mengalami kesulitan dalamutiekan
pertanyaan terhadap materi yang kurang dipahami.

c) Dimungkinkan tidak semua pertanyaan dari peserthk dilapat
dibahas dalam satu kali pertemuan, karena ketedmatavaktu,

sehingga membutuhkan jam tambahan.
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d) Guru perlu memberikan perhatian dan pengawasan lgaiig efektif
agar proses belajar dalam kelompok dapat berjalan.

e) Keberhasilan dalam usaha mengembangkan kesadaran da
keterampilan bekerjasama dalam kelompok memerlwakiu yang
cukup lama.

4. Materi Pokok Pecahan
a. Pecahan
Pecahan berarti potongan. Bilangan pecahan mempbkangan
yang memiliki pembilang dan penyebut. “Besarnyarigln pecahan yang
paling sederhana lebih besar dari nol tetapi lekeil dari satu™®
Penulisannya :
%, a = pembilang dan b = penyebut
b. Macam-macam bilangan pecahan
1. Pecahan biasa adalah pecahan yang terdiri dariilzemldan penyebut
saja.

Contoh % ;, g .....

2. Pecahan campuran adalah gabungan dari bilangan dame pecahan
biasa. Pecahan campuran dapat diperoleh dari perngthan pecahan

biasa dengan pembilang lebih besar dari penyebrib(a

1
2

312 _ 47
,?—15,....

Contoh 3-1
2 4

=1
3. Pecahan desimal adalah pecahan dengan penyebtaul Redipatannya.
Bentuk desimal merupakan bentuk lain dari pecahasabPada bentuk
ini digunakan tanda koma (,) untuk menentukan méaipat suatu angka

dalam bilangan.

1_ 5 _ .3 _ 75 _
Contoh T 0,5; 77 To0" 0,75,...

4. Persen adalah bentuk dengan penyebutnya 100, lgmiem persen

adalah %.

0 Nurhayati RahayuMatematika itu GampangJakarta : Transmedia Pustaka, 2009),
him 68.
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Contoh : 0,80 === 80 %

5. Permil adalah pecahan dengan penyebut 1000. Lambargpermil
adalah %"

c. Mengubah Bentuk Pecahan
1. Mengubah bentuk pecahan biasa ke pecahan campanaebaliknya
Mengubah pecahan biasa (yang pembilangnya lebitar bdari
penyebutnya) menjadi pecahan campuran dilakukangatencara
peragaan dan pembagian bersusun sehingga didaididw dan sisa.
a) Pecahan biasa menjadi pecahan campuran

a (a—(bxc)
P

, jlkaa>b
Contoh :% =...

Penyelesaiannya yaitu :

> Dengan menggunakan rumus

18_ 5 (18-(5x3) _ 43
5 5 5

> Dengan peragaan

Hasil bagi (18:5) = 3, sisanya 3, sehinéga 3%
» Dengan cara pembagian bersusun
3
518
15
3
. . 8_ o3
Sehingga dlperoIeI-J\S— =3 -
b) Pecahan campuran menjadi pecahan biasa
Bila kita mau mengubah pecahan campuran menjadihaecbiasa

maka langkahnya merupakan kebalikan dari menguleahhan biasa

menjadi pecahana campuran yaitu dengan cara mkagali

" Nurhayati Rahayuylatematika itu Gampandym 69.

36



b (axc)+b

c

Contoh : Ubahzé menjadipecaharbiasa.

Penyelesaiannya yaitu :

» Dengan rumus

92 _ @x5)+2_ 12
5 5 5

» Dengan peragaan

vl Ut
vl Ut
TN

1

5

+2 4

Jadi22=
5

vl
ull i
TN

2. Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimakfafiknya
a) Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal
Untuk mengubah pecahan biasa menjadi pecahan dediozai dahulu
pecahan senilainya yang penyebutnya berbasis $efpdusepuluhan,
perseratusan, perseribuan dan sebagainya).

Contoh : ubah menjadi pecahan desimal

b) Mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa
Untuk mengubah pecahan desimal menjadi pecahara ladslah
dengan mengubahnya ke dalam bentuk persepuluhkatgatannya.
Untuk mengubah ke bentuk desimal harus menggunalserasi
pembagian pecahan.

Contoh : ubah pecahan desimal menjadi pecahaa bias

10 10:55 2
1 angka di belakang koma menunjukan per 10, kesnuthkukan

penyederhanaan dengan membagi pembilang dan pengebgan

bilangan yang sama.

2 Nurhayati Rahayuylatematika itu Gampandym 70-73
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d. Operasi pada Pecahan
1. Penjumlahan pecahan
a) Penjumlahan bilangan bulat dengan pecahan

» Bilangan bulat dengan pecahan biasa
a+2 = a+2
C C
. ~3_A~3
Contoh : 2+ =22
» Bilangan bulat dengan pecahan campuran
b _ c
a+-=(atb) +-

Contoh: 5+ 2= (5+2)+2= 7

b) Penjumlahan pecahan biasa dengan pecahan biasa

» Untuk penyebut sama

_atc

aye

b b b
4 3 7
4,37

Contoh.5 =3

» Untuk penyebut berbeda

a + c_ ad+bc
b d bd
6 1 _ (6x2)+(7x1) _12+7 _ 19
4+ - = =
Contoh 72 (7%x2) 14 14

¢) Penjumlahan pecahan biasa dengan pecahan campuran

a4 cd=a, (cerd)

b e b e

Contoh :

1, 23: 1, @x7+2) _ 1 16 _ (Ix7)+(16x2) =7+32 _39 _ 21_
2 7 2 7 2 7 14 14 14 14

d) Penjumlahan pecahan campuran dengan pecahan campura
b e _ e
aZ+d? = (a+d) + (§+;)
1 1
Contoh : 5 + 72 = (5+7) +( +3) = 123
2. Pengurangan pecahan

Pada pengurangan, penyebut dari dua bilangan/leiainus

disamakan.
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a) Pengurangan bilangan bulat dengan pecahan
» Bilangan bulat dengan pecahan biasa

a— b — ac—b
Cc Cc
. 1_(8x3)=1 _24-1_23 _,2
Contoh : 8_5_7_7‘?‘73
» Bilangan bulat dengan pecahan campuran
b ac—b>b
a——=
Cc Cc

— (12x2)  (5x2+1) _(24-11) - 13

. 1
contoh: 12-5 > > > > >

_ 1
=65

b) Pengurangan pecahan biasa dengan pecahan biasa
» Untuk penyebut sama

b d bd

_ (8x2)—(1x11) _ 16-11 _ 5
22 22 22

.8 1
Contoh o3

¢) Pengurangan pecahan biasa dengan pecahan campuran
2_g=(ac+b)_g

C e cc e

. 5 — _ ==
Contoh '312 37 12 3712 127 12

d) Pengurangan pecahan campuran dengan pecahan campura

b e _(axctb) _ (dxf+e)
a- d 7 - i
Contoh 1111 —71= QX3+ (7x2+41) _34 15
3 2 3 2 3 2
_ (34x2)=(15x3) _ 68-45 _ 23 _ 55
a (3%2) 6 T 6 e

3. Perkalian pecahan
Prinsip perkalian adalah perkalian pembilang derganbilang dan
penyebut dengan penyebuit.
a) Bilangan bulat dengan pecahan

b
ax-=2
C Cc
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1
|
I
1
[EnN
|

Contoh: 2 x Z
13

b) Pecahan dengan pecahan

X
X

Q
[

X

Sl Q
Ul
S
QU

8.5 _ 8x5_ 40
Contoh 5X:= T T o

4. Pembagian pecah&h
Pembagian suatu pecahan sama dengan mengalikamapeca

tersebut dengan kebalikan dari pecahan yang agéak#éngnya.

21 _ 45
8~ 28

Contoh :%:

NN

_ 3
_4)(

N

5. Penerapan Model belgjar aktif tipe Question Student Have pada materi
pecahan

a. Guru melakukan apersepsi dengan dengan mengguma&eal belajar
aktif tipe tanya jawab untuk mengingatkan pesertikdentang materi
prasyarat yang akan digunakan dalam pembelajargerimpacahan.

b. Guru menjelaskan materi dengan menggunakan menibgajaran untuk
menanamkan konsep pecahan. Media dalam hal inkunampermudah
pemahaman konsep pecahan sehingga selanjunyaapéstik mampu
meningkatkan keterampilan dalam mengerjakan sadl{ecahan. Media
untuk menjelaskan materi pecahan dapat mengguraktas yang dilipat,

garis bilangan, pita dan lain sebagainya.

Contoh dengan menggunakan kertas karton yang diligak pecaha%

c. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. kHaDapat melatih
kemampuan bekerja sama, dengan peserta didik bargek hampir tidak
mungkin bahwa salah satu peserta didik akan diabaillan sulit juga bagi
peserta didik untuk tidak aktif,

3 Nurhayati RahayuMatematika itu GampangJakarta : Transmedia Pustaka, 2009),
him 73-83
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d. Guru membagikan kertas kepada setiap peserta didik menuliskan
pertanyaan berkaitan dengan materi. Ini dapat dikgam untuk
mempelajari tentang keinginan dan harapan anak debagai dasar untuk
memaksimalkan potensi yang mereka miliki. Modelafzel aktif tipe ini
menggunakan sebuah teknik untuk mendapatkan padispeserta didik
melalui tulisan, hal ini sangat baik digunakan pad#serta didik yang
kurang berani mengungkapkan pertanyaan, keingiaarhdrapan-harapan
melalui percakapan.

e. Setiap peserta didik memutar kertas tersebut detegaan kelompoknya
searah jarum jam dan memberikan tanda contengksaties yang mereka
pegang apabila peserta didik merasa tidak mampugen@kan soal
tersebut, begitu sebaliknya. Hal ini dapat digumakatuk menghargai
orang lain, melatih rasa peduli dan kerelaan uridekbagi pengalaman
belajar.

f. Setiap kelompok mengoreksi kertas dengan conteteghanyak dan guru
meminta kepada kelompok lain untuk mengerjakanngepaén kelas. Hal
ini dapat digunakan untuk mengetahui kesulitandtasuyang dihadapi
peserta didik terhadap materi yang telah diajarksehingga mampu
meningkatkan hasil belajar.

g. Guru memberikan penguatan materi dengan menjeldsabali.

h. Guru meminta peserta didik menuliskan kesan, pésanharapan pada
selembar kertas mengenai proses pembelajaran sebagan evaluasi
guru.

6. Penerapan Moddl belajar aktif tipe Question Student Have pada materi

pecahan efektif meningkatkan hasil belajar

Dengan memperhatikan pengertian dan karakteristizkteristik
yang terdapat dalam pembelajaran yang menggunakalelrbelajar aktif
tipe Question Student Haveyaitu model belajar aktif tipe ini mempunyai
karakteristik (1) adanya penggunaan media pemibataja(2) adanya
penanaman konsep, pemahaman konsep dan pembinasankalan, (3)
adanya apersepsi materi untuk menyegarkan kenggtan peserta didik,
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(4) adanya interaksi sosial dengan teman sebayd>)adanya kebebasan
peserta didik mengungkapkan pertanyaan yang benigalnudengan materi
yang telah dipelajari baik secara langsung maugaara tertulis melalui

kertas. Karakteristik tersebut cocok untuk mengataasalah-masalah
pembelajaran pada materi pecahan di Ml Al KhoirlypaSemarang yang
telah disebutkan diatas.

Namun, tentu saja pada akhirnya berhasil atau nigllpenggunaan
model belajar aktif tip€uestion Student Haveergantung pada guru dalam
membimbing proses pembelajaran dan yang palingebempdalam hal ini
adalah maksimalnya peserta didik dalam melaksan#kagkah-langkah
yang telah diberikan oleh guru.

Strategi ini membagi peserta didik menjadi berkgloknsehingga
dengan peserta didik berkelompok hampir tidak ghkimbahwa salah satu
peserta didik akan diabaikan dan sulit juga bagega didik untuk tidak
aktif, sehingga dengan kelompok yang sedikit dipkaa peserta didik
dapat berpartisipasi dan berperan secara aktif.

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa model belakif &pe
Question Student Have memiliki kelebihan dan kekurangan. Dengan
memperhatikan beberapa kelebihan yakni melatih kgman bekerja
sama, karena membagi peserta didik menjadi berlpggreehingga dengan
peserta didik berkelompok hampir tidak mungkin batsalah satu peserta
didik akan diabaikan dan sulit juga bagi peser@ikduntuk tidak aktif,
Melatih kemampuan mendengarkan pendapat orang [Mampu
meningkatkan daya ingat terhadap materi yang daelakarena guru
memberikan penguatan materi dengan menjelaskanatepdstanyaan dari
peserta didik, Dapat melatih rasa peduli dan karetantuk berbagi, Mampu
meningkatkan rasa penghargaan terhadap orangMampu meningkatkan
minat, motivasi dan suasana belajar serta kecepamangkap materi
tentu akan berpengaruh terhadap hasil belajar toedielik.

Selain itu telah dijelaskan juga bahwa model belaktif tipe
Question Student Haaglalah suatu kegiatan belajar kolaboratif yangtap
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digunakan guru di tengah-tengah pelajaran sehidggat menghindari cara
pengajaran yang selalu didominasi oleh guru dal@WKMelalui kegiatan
belajar secara kolaborasi (bekerja sama) diharagleserta didik akan
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikegrasedtif yang akan
meningkatkan pemahaman terhadap materi yang telgrlcan.

Jelas terlihat bahwa model belajar aktif tipaestion Student Have
ini lebih cenderung diaplikasikan oleh peserta ldiglhing tentunya tidak
lepas dari arahan dan bimbingan seorang guru. Karesdel belajar aktif
tipe Question Student Havani lebih dipergunakan atau diaplikasikan oleh
peserta didik, maka peserta didik dituntut untukHeaktif dalam mencari
informasi sebagai bahan pemecahan masalah yangkdibelan kemudian
mendiskusikannya. Dengan kata lain peserta didéna&bih terlatih untuk
memecahkan masalah yang berupa pertanyaan-penatgaauru.

Dengan terlatihnya kemampuan peserta didik dalamyelesaikan
beberapa masalah atau pertanyaan, tentunya hbkeipengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik. Walaupun pada dasabaeyak faktor yang
mempengaruhi  hasil belajar. Jadi bisa dikatakan whahdengan
memperhatikan pengertian, kelebihan dan karakteristri model belajar
aktif tipe Question Student Havemaka model belajar aktif tipe ifnisa
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sedangikdunk kekurangan dari
model belajar aktif tipeQuestion Student Haveendiri bisa disikapi dari
peran guru sebagai pembimbing jalannya proses pajatan untuk lebih
cermat, jelas dan tepat dalam menyampaikan maaerilahgkah-langkah

pembelajaran agar peserta didik bisa mengikuti ésgdran dengan baik.

C.RUMUSAN HIPOTESIS
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu “Penerapan eldxlajar aktif tipe
Question Student Havenempunyai pengaruh terhadap hasil belajar mata
pelajaran matematika materi pokok pecahan di MKibiriyyah 2 Semarang
tahun pelajaran 2011/2012".
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